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ABSTRAK

Gusmanitin Sesmita , 2014 : Peningkatan Hasil Belgjar Sifat-Sifat
Bangun Ruang dengan Modd
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
di Kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat
Kota Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelgaran sifat-sifat
bangun ruang belum sesuai dengan pembelgjaran yang diharapkan. Guru
belum membagi siswa dalam kelompok belgar heterogen, guru memberi
tugas dalam kelompok dengan materi yang sama antar anggota kelompok.
Tujuan pendlitian ini untuk meningkatkan hasil belgar sifat-sifat bangun
ruang dengan model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw di Kelas V SD
Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian berupainformas tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil tindakan. Sumber data adalah proses dan
hasil pelaksanaan pembelgaran sifat-sifat bangun ruang dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelasV SD Negeri 01 Bandar Buat K ota Padang yang berjumlah 24 orang.

Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan
pada masing-masing aspek: 1) RPP siklus | 78,5% dilakukan perbaikan pada
siklus 1l menjadi 93%, 2) aktivitas guru siklus | 75% dilakukan perbaikan
pada siklus Il menjadi 93%,dan 3) aktivitas siswa siklus | 78,5% dilakukan
perbaikan pada siklus Il menjadi 96,4%. Begitupun hasil belgjar siswa dari
seluruh aspek, pada siklus | diperoleh rata-rata 77,87 menjadi 87 pada siklus
I1. Berarti model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa pada pembelgaran sifat-sifat bangun ruang di kelas V SD
Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang.



KATA PENGANTAR

Puji syukur pendliti ucapkan pada Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahNya kepada peneliti, sehingga peneliti dengan segala
keterbatasannya dapat menyusun skrips ini tepat pada waktunya. Adapun
permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah dengan judul ’Peningkatan
Hasl Belgjar Sifat-Sifat Bangun Ruang Dengan Mode Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Di Kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota
Padang”. Shalawat dan salam peneliti hadiahkan kepada Nabi Muhammad SAW
yang telah merubah peradaban manusia dari peradaban jahiliyah hingga menjadi

manusia yang berilmu dan berakhlak.

Sebagal manusia biasa, pendliti tidak terlepas dari bantuan, bimbingan,
saran, dan masukan dari berbaga pihak dalam penyusunan skripsi ini. Untuk itu
peneliti menyampaikan terima kasih semoga apa yang penditi terima dalam
penyelesaian skripsi ini menjadi amal baik dan diberi pahala oleh Allah SWT.
Oleh sebab itu peneliti ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah ikut membantu baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari

berbagal pihak, berikut beberapa nama peneliti sebutkan :

1. Bapak Drs. Syafri Ahmad, M.Pd selaku ketua jurusan PGSD FIP UNP
sekaligus sebagai dosen pembimbing | yang telah memberikan izin dan

membimbing peneliti untuk menyel esaikan skripsi ini.



. Ibu Dra. Masniladevi, M.Pd selaku sekretaris PGSD FIP UNP sekaligus
sebagai dosen penguji | yang telah memberikan kritik dan saran kepada
peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini.

. Ibu Dra. Mayarnimar selaku dosen pembimbing Il yang telah menyediakan
waktu untuk membimbing peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Tim penguji skripsi, yaitu Bapak Drs. Mursal Dalais, M.Pd, dan Bapak Drs.
H. Mansur Lubis, M.Pd, yang telah memberikan kritik dan saran demi
kesempurnaan skripsi peneliti.

. Ibu Dra. Harni, M.Pd, selaku ketua UPP |1l beserta staf dosen dan tata usaha
UPP |11l Bandar Buat PGSD FIP UNP.

. Bapak Kepaa sekolah Yuhelmi, A.Ma serta guru kelas V Ibu Osmazarneti,
S.Pd, sekaligus majelis guru di SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang yang
telah memberikan fasilitas dan kemudahan kepada peneliti dalam
mel aksanakan penelitian ini.

. Penyemangatku, keluarga tercinta Ibu Nurhayati, Ayah Ujang, Adik, Uda,
Abak, Mak Uwo, dan Kakak-kakak dan adik-adik Sepupuku, beserta keluarga
besar lainnya yang telah ikhlas memberikan do’a, setia mendengar keluh
kesahku serta memberikan dorongan dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga
Allah menjadikan pahala yang berlimpah atas segala pengorbanan yang
dilakukan oleh orang tua dan keluargaku. Amin ya Rabb..

. Semua rekan-rekan mahasiswa S1 PGSD seksi RM 04 Bandar Buat yang telah
banyak memberikan masukan dan bantuan, baik selama perkuliahan maupun

selama penelitian ini.



Peneliti telah berusaha sebaik mungkin dalam penyusunan skripsi ini, baik
dari segi sumber yang dikumpulkan maupun dari segi pengetikannya. Namun
sebagal manusia yang tidak luput dari kesalahan, peneliti mohon maaf seandainya
dalam skripsi ini masih terdapat kesdahan dan kekurangan. Pendliti
mengharapkan saran yang membangun dari para pembaca demi penyempurnaan
skripsi yang peneliti susun ini. Terakhir peneliti menyampaikan harapan semoga
skripsi yang pendliti susun dapat bermanfaat dan berguna untuk kepentingan dan

kemajuan pendidikan di masa yang akan datang. Amin Ya Rabbal’alamin.

Padang, Juli 2014

Pendliti

Gusmanitin Sesmita
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang wajib
digarkan di Sekolah Dasar guna untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, sistematis serta kreatif dan mampu bekerja sama. Depdiknas
(dalam KTSP, 2006 : 416) menyatakan bahwa “Matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama”. Salah satu materi pembelgaran yang
digiarkan di Sekolah Dasar menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah materi sifat-sifat bangun ruang. Siswa harus mengetahui dan
memahami sifat-sifat bangun ruang serta harus memiliki konsep dasar
mengenai sifat-sifat yang dimiliki bangun ruang tersebut karena bangun ruang
banyak dijumpai dan digunakan dalam keseharian siswa. Siswa akan selalu
menemukan bangun-bangun ruang di lingkungan sekitarnya, contohnya
celengan, lemari, ruangan dan lain-lain. Dari contoh-contoh tersebut, secara
tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari siswa telah melihat atau
mengetahui bangun ruang itu sendiri seperti kubus, balok, kerucut, tabung,

prisma, dan limas.

Pembelgaran sifat-sifat bangun ruang tersebut juga mempunyai
keterkaitan dengan mata pelgjaran lainnya, seperti dalam mata pelgjaran Seni

Budaya Keterampilan (SBK). Contohnya apabila siswa membuat



keterampilan tiga dimensi yang berdaya guna pakai, yaitu membuat celengan
yang berbentuk tabung atau prisma dan topi ulang tahun yang berbentuk
kerucut maka siswa harus mengetahui sifat-sifat dari bangun ruang yang akan

dibuatnya.

Daam pembelgaran sifat-sifat bangun ruang siswa dituntut untuk
lebih aktif dan mampu menemukan sendiri sifat-sifat bangun ruang tersebut
dan mendapatkan pengalaman langsung agar pembelgaran lebih bermakna
bagi siswa. Sebagaimana yang diungkapkan Heruman (2010:109) bahwa
”Dalam pembelajaran bangun ruang siswa dituntut untuk mencari dan
menemukan sendiri sifat-sifat bangun ruang yang dipelajari”. Guru harus bisa
menciptakan pembelgaran sifat-sifat bangun ruang yang menjadikan siswa
aktif, kreatif dan mampu bekerja sama dengan membentuk siswa menjadi
kelompok belgar secara heterogen dan siswa bekerja sama dengan saling
ketergantungan serta bertanggung jawab. Sebagaimana yang diungkapkan
Prabawanto (2007:93) bahwa ” Dalam pembelajaran bangun ruang mintalah

siswa untuk bergabung dalam kelompok untuk melatih belajar bekerja sama”.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelgaran sifat-sifat bangun ruang tersebut, siswa harus terlibat aktif
dalam pembelgjaran, guru seharusnya hanya berperan sebagai fasilitator yang
akan menjadikan siswa aktif, kreatif dan mampu bekerja sama dengan
membentuk siswa menjadi kelompok belgar secara heterogen dan siswa

bekerja sama dengan saling ketergantungan serta bertanggung jawab.



Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal
19 dan 26 November 2013 di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota
Padang, dalam pembelgjaran sifat-sifat bangun ruang ditemukan berbagai
permasalahan yaitu: 1) guru belum membentuk siswa dalam diskus
kelompok secara heterogen, 2) guru sering membentuk kelompok belgjar
berdasarkan tempat duduk yang berdekatan, 3) guru sering memberi tugas
dalam kelompok dengan materi yang sama antar anggota kelompok, 4) guru
kurang memperhatikan interaksi antar siswa dalam kelas, dan 5) guru hanya

meminta perwakilan satu kelompok sgja dalam menyampaikan hasil diskusi.

Hal tersebut menyebabkan siswa dalam pembelgaran terlihat: 1)
kurang tercipta kerjasama antar siswa dalam diskusi kelompok, 2) siswa
kurang aktif dalam bekerja kelompok, 3) dalam kerja kelompok siswa yang
pandai cenderung lebih aktif daripada siswa yang lain, 4) siswa tidak saling
ketergantungan dalam kerjasama, dan 5) siswa yang lain tidak berpartisipasi

dalam menyampaikan hasil diskusi.

Permasalahan yang ditemukan tersebut berdampak kepada
rendahnya hasil belgjar siswa kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota
Padang pada pembelgaran sifat-sifat bangun ruang. Hal ini terlihat dalam
hasil ulangan harian siswa kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang
semester 11 tahun gjaran 2012/2013 pada pembelgjaran sifat-sifat bangun
ruang, masih banyak siswa yang belum mencapai standar KKM dengan KKM
yang ditetapkan sekolah 75 terhadap kompetensi dasar tersebut. Dari

keseluruhan jumlah siswa di kelas itu yaitu 28 orang hanya 9 orang siswa



yang memperoleh nilai di atas KKM dan masih ada 19 orang siswa yang
belum memcapai standar KKM. Jika dihitung persentase ketuntasan belgjar
siswa berarti diperoleh 32,14% siswa yang tuntas dan 67,86% siswa yang
belum tuntas, hal ini menandakan pembelgaran ini belum berhasil dan perlu
diadakan perbaikan dalam proses pembelgaran untuk meningkatkan hasil

belgar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel halaman berikut:



Tabel 1. Rekapitulas Hasil Ulangan Harian Siswa KelasV SD Negeri 01
Bandar Buat Semester |1 Tahun Ajaran 2012/2013 Pada Pembelajaran
Sifat-sifat Bangun Ruang

No Nama Siswa Rekapitulas Hasil N
Ulangan Harian Tuntas Belum Tuntas
1 AB 77 v
2 AF 60 v
3 AS 63 v
4 BA 65 v
5 BU 85 v
6 BO 58 v
7 BY 75 v
8 CA 60 v
9 Cl 60 v
10 DS 75 v
11 DA 65 v
12 EL 85 v
13 ES 75 v
14 Fl 50 v
15 FR 44 v
16 GA 60 v
17 Gl 60 v
18 GO 55 v
19 HY 82 v
20 JE 75 v
21 JO 50 v
22 Ml 55 v
23 MP 60 v
24 NI 50 v
25 RA 75 v
26 RI 40 v
27 RS 50 v
28 TU 45 v
Jumlah 1754 9 19
Rata-rata 62,64
Per sentase 32,14% 67,86%

Sumber Data: Rekapitulasi nilai siswa kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat
Kota Padang

Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya guru dapat
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw karena dalam

pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw ini siswa mempunya banyak



kesempatan untuk bisa aktif dalam pembelgaran dan meningkatkan
kemampuan komunikasi dengan sesamanya serta saling membantu dalam
menguasai materi pelgaran untuk mencapai prestass yang maksimal.
Sebagaimana yang diungkapkan Rusman (2012:218) bahwa ”“Dengan
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw siswa akan memiliki banyak kesempatan
untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi serta meningkatkan
tanggung jawab terhadap hasil belgjar kelompoknya dan ketuntasan materi
yang dipelajari kemudian menyampaikan kepada kelompok lain”.

Model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa dan meningkatkan sikap positif siswa. Sebagaimana yang
diungkapkan Jhonson and Jhonson (dalam Rusman, 2012:219) bahwa:

Model pembelajaran kooperatif dapat memberikan pengaruh positif

kepada siswa berupa: 1) meningkatkan hasil belgar, 2)

meningkatkan daya ingat, 3) dapat mencapai taraf penalaran tingkat

tinggi, 4) mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik, 5) meningkatkan

hubungan antarmanusia yang heterogen, 6) meningkatkan
keterampilan hidup bergotong-royong.

Berdasarkan keunggulan dari pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
tersebut dan permasalahan yang peneliti temukan di kelas V SD Negeri 01
Bandar Buat Kota Padang, maka pendliti tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas tentang ”Peningkatan Hasil Belajar Sifat-Sifat Bangun
Ruang Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di Kelas V

SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang”.

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, secara umum rumusan masalahnya

adalah "Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belgjar Sifat-Sifat Bangun Ruang



Dengan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di Kelas V SD Negeri
01 Bandar Buat Kota Padang? Secara rinci rumusan masalahnya adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelgaran untuk meningkatkan hasil
belgar sifat-sifat bangun ruang dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe Jigsaw di kelasV SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgaran untuk meningkatkan hasil
belgar sifat-sifat bangun ruang dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe Jigsaw di kelasV SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belgjar sifat-sifat bangun ruang dengan
model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw di kelas V. SD Negeri 01

Bandar Buat Kota Padang?

. Tujuan Penéelitian

Berdasarkan rumusan masaah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah “Mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belgar Sifat-Sifat
Bangun Ruang Dengan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di Kelas
V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang”. Secara terperinci tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgjar sifat-sifat
bangun ruang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas

V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang.



2. Pelaksanaan pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgjar sifat-sifat
bangun ruang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas
V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang.
3. Peningkatan hasil belgjar sifat-sifat bangun ruang dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas V SD Negeri 01 Bandar
Buat Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya:

1. Bagi penditi, untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam
pembelgaran sifat-sifat bangun ruang dan dapat menerapkannya
langsung di Sekolah Dasar nantinya.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan pada pembelgaran
sifat-sifat bangun ruang, sehingga dapat memberikan pembelgaran yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa yang menuntut keaktifan siswa
dalam pembelgaran.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktis dan pendidik
lainnya dalam menyusun suatu proses pembelgaran yang lebih efektif,
bermakna dan menyenangkan.

4. Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian ini pada kelas dan

topik yang berbeda.






BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belajar

Hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mendapatkan pembel garan dan merupakan tolok ukur yang
digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam
memahami konsep selama proses pembel gjaran. Sebagaimana yang
diungkapkan Susanto (2013:5) bahwa “Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melaui kegiatan
belajar”. Sudjana (2009:22) juga menyatakan bahwa “Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgjarnya”. Hal tersebut dipertegas oleh
Nawawi (dalam Susanto, 2013:5) bahwa ”“Hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari
materi pelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh”. Selanjutnya Jihad (2008:15) mengungkapkan bahwa
“Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata
setelah dilakukan proses belgjar menggar yang sesuai dengan

tujuan pengajaran”.

Dari paparan tersebut dapat dimaknai bahwa hasil belgar

merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah ia mendapatkan
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pembelgjaran atau tingkat keberhasilan siswa setelah mendapatkan

pembelgaran.

Jenis-jenisHasl| Belajar

Hasil belgar mencakup tiga aspek yaitu pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Kingdey (dalam Sudjana, 2009:22)
“Membagi hasil belajar menjadi tiga macam, yaitu a) keterampilan
dan kebiasaan, b) pengetahuan dan pengertian, ¢) sikap dan cita-
cita”. Sesuai dengan pendapat Susanto (2013:6) yang menyatakan
bahwa “Hasil belajar meliputi 1) pemahaman konsep, 2)

keterampilan proses, dan 3) sikap”.

Hal tersebut diperjelas oleh Suprihatiningrum (2013:38)

yang menyatakan bahwa:

Hasil belgar terdiri dari tiga ranah yaitu : 1) ranah
kognitif, adalah kemampuan yang berhubungan dengan
berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, 2) ranah
afektif, adalah kemampuan yang berhubungan dengan
sikap, nilai, minat, dan apressiasi, dan 3) ranah
psikomotorik, mencakup tujuan yang berkaitan dengan
keterampilan yang bersifat manual atau motorik.

Sedangkan menurut Gagne (dalam Sudjana, 2009:22)
membagi hasil belajar menjadi lima kategori, yaitu “a) Informasi
verbal, b) keterampilan intelektual, c) strategi kognitif, d) sikap dan

e) keterampilan motorik”.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dissmpulkan bahwa
hasil belajar mencakup aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek

psikomotor.

Hasil belgar tersebut menjadi objek penilaian kompetensi
siswa untuk mengetahui sgauh mana kompetens yang akan
dicapai siswa dalam proses pembelgjaran. Kunandar (2011: 391-

394) menjelaskan bahwa

Kompetensi siswa pada ranah kognitif berkaitan dengan
kemampuan mengetahui  yang ditunjukkan dengan
mengetahui konsep, memahami yang ditunjukkan dengan
kemampuan membandingkan sesuatu, mengaplikasikan
yang ditunjukkan dengan  menghitung  sesuatu,
menganalisis yang ditunjukkan dengan mengakji ulang,
melakukan sintesis yang ditunjukkan dengan merangkai
berbagai gagasan menjadi sesuatu yang baru, dan
mengevaluasi yang ditunjukkan dengan menilai yang
benar dan salah. Kompetensi siswa pada ranah afektif
berkaitan dengan kemampuan menerima yang ditunjukkan
dengan kesenangan diri siswa dalam belgar, merespons
yang ditunjukkan dengan menanggapi pendapat, menilai
yang ditunjukkan  dengan  menghargai peran,
mengorganisas yang ditunjukkan dengan bertanggung
jawab, dan memiliki karakter yang ditunjukkan dengan
keseriusan dalam belgar. Kompetensi siswa pada ranah
psikomotor berkaitan dengan kemampuan melakukan
gerakan refleks yang ditunjukkan dengan menampilkan
ekspresi, gerakan dasar yang ditunjukkan dengan
menggambar  sesuatu, gerakan  persepsi,gerakan
kemampuan fisik, gerakan terampil, gerakan indah dan
Kreatif.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kompetens siswa yang ingin dicapai dalam penelitian ini pada
ranah kognitif adalah kemampuan mengetahui yang ditunjukkan

dengan mengetahui konsep, memahami yang ditunjukkan dengan
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kemampuan membandingkan sesuatu, mengaplikasikan yang
ditunjukkan dengan menghitung sesuatu, menganalisis yang
ditunjukkan dengan mengakji ulang, kompetensi siswa yang ingin
dicapai pada ranah afektif adalah kemampuan menerima yang
ditunjukkan dengan kesenangan diri siswa dalam belgar,
merespons yang ditunjukkan dengan menanggapi pendapat, menilai
yang ditunjukkan dengan menghargai peran, dan memiliki karakter
yang ditunjukkan dengan keseriusan dalam belgar, dan kompetens
siswa yang ingin dicapai pada ranah psikomotor adalah
kemampuan melakukan gerakan refleks yang ditunjukkan dengan
menampilkan ekspresi, gerakan dasar yang ditunjukkan dengan

menggambar sesuatu.

Kegunaan Hasil Belajar

Kegunaan hasil belgar adalah untuk melihat perubahan
tingkah laku siswa setelah ia menerima penggaran serta
mengetahui  tingkat keberhasilan siswa setelah  mengikuti
pembelgaran apakah siswa sudah berhasil menguasai bahan
pelgaran tertentu atau belum menguasai. Sehingga guru dapat
mengadakan perbaikan serta memusatkan perhatian pada siswa
yang belum menguasai pelgaran, mencari sebabnya dan
memberikan perlakuan yang lebih teliti sehingga keberhasilannya
dapat ditingkatkan, apakah materi atau kegiatan yang dilakukan

siswa sudah tepat dan apakah metode yang digunakan guru sudah
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tepat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Reigeluth (dalam
Suprihatiningrum,  2013:37) bahwa “Hasil belajar atau
pembelgaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang
memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) aternatif
dalam kondisi yang berbeda”. Sesuai dengan pendapat Purwanto
(2006:5) kegunaan hasil belajar adalah: *“1) untuk mengetahui
kemgjuan dan melakukan proses pembelgaran selama jangka
waktu tertentu, 2) untuk mengetahui tingkat keberhasilan program
pembelgjaran, 3) untuk keperluan bimbingan dan konseling, 4)
untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah

yang bersangkutan”.

Berdasarkan penjelasan dari kegunaan hasil belgar di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa kegunaan hasil belgar adalah
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belgjar supaya
bisa dilakukan perbaikan pada proses pembelgaran untuk

mencapal hasil belgjar yang maksimal.

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Dalam melaksanakan proses pembelgjaran di Sekolah Dasar
guru hendaknya memahami karakteristik siswa yang digjarnya tersebut.
Siswa yang berada di sekolah dasar masih tergolong berada pada kelas
awa dan masih berada pada usia dini. Sebagaimana yang diungkapkan
Susanto (2013:70) yang menyatakan bahwa “Siswa sekolah dasar

merupakan masa transisi dari sekolah taman kanak-kanak ke sekolah
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dasar”. Masa usia dini pada sekolah dasar adalah masa yang penting bagi
anak. Sebagaimana yang diungkapkan Susanto (2013:70) bahwa “Masa
usia dini merupakan masa yang pendek dan sangat penting dalam
kehidupan anak”. Masa usia sekolah dasar adalah masa kanak-kanak
akhir yang berlangsung dari usia 6 tahun hinggga kira-kira usia 11 tahun
atau 12 tahun. Menurut Heruman (2010:1) siswa Sekolah Dasar
umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa masa usia
sekolah dasar adalah masa usia dini atau masa transisi bagi anak yang
sangat penting yang akan berkembang ke masa selanjutnya yang
berlangsung dari usia 6 tahun hinggga kira-kira usia 11 tahun atau 12
tahun.

Pada masa usia sekolah dasar anak akan mengalami
perkembangan intelektual, bahasa, dan emosionalnya. Susanto (2013:73)
menj el askan bahwa:

Pada masa usia sekolah dasar anak akan mengaami

perkembangan mental yaitu: 1) perkembangan intelektual, pada

masa usia sekolah dasar anak sudah dapat mereaksi ransangan
intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belgar yang

menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif, 2)

perkembangan bahasa, usia sekolah dasar merupakan masa

berkembang pesatnya kemampuan mengenal dan menguasai
perbendaharaan kata, 3) perkembangan sosia, perkembangan
sosial anak pada masa sekolah dasar ditandai dengan adanya
perluasan hubungan, 4) perkembangan emosi, pada masa usia
sekolah dasar anak mulai belgjar mengendalikan dan mengontrol
ekspresi emosinya, 5) perkembangan moral, pada masa usia

anak sekolah dasar anak sudah dapat mengikuti peraturan dan
tuntutan dari orang tua atau lingkungan sosialnya.
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Selain mengalami perkembangan intelektual, anak masa usia
sekolah dasar juga akan mengalami perkembangan pertumbuhan.
Sebagaimana yang diungkapkan Susanto (2013:76) bahwa *“Anak
sekolah dasar pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan dan
mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya”. Selain itu anak juga
akan mengalami perkembangan perilaku belgjar. Sebagaimana Susanto
(2013:79) menjelaskan ciri-ciri perkembangan perilaku belgjar yaitu: 1)
anak mulai memandang dunia secara objektif, 2) anak mulai berpikir
secara operasional, 3) anak dapat menggunakan cara berpikir operasional
untuk mengklasifikasikan benda yang bervariasi, 4) anak mampu
membentuk dan menggunakan keterhubungan aturan, dan 5) anak
mampu memahami konsep substansi.

Merujuk dari berbaga pendapat tersebut, karakteristik utama
siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan perbedaan individual
dalam banyak segi dan bidang, diantaranya perbedaan dalam intelegens,
kemampuan dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian,
serta perkembangan fisik anak.

Hakikat Bangun Ruang
a. Pengertian Bangun Ruang
Bangun ruang merupakan bangun berdimens tiga
Muhsetyo (2008:5-12) mengungkapkan bahwa “Bangun ruang
adalah suatu bangun yang permukaannnya tertutup sederhana oleh

bidang banyak beraturan”. Sedangkan menurut Raharjo (2008:281)
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“Bangun ruang adalah sebuah bangun yang memiliki luas dan
volume”. Selanjutnya Soenarjo (2008:68) mengungkapkan bahwa
“Bangun ruang adalah bangun yang seluruh bagiannya tidak dapat

terletak pada bidang (permukaan) datar, atau bangun tiga dimensi”.

Merujuk dari  berbagai pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bangun ruang adalah bangun yang terdiri dari
himpunan titik-titik yang permukaannya tertutup sederhana oleh

bidang banyak beraturan.

M acam-macam Bangun Ruang

Bangun ruang terdiri dari berbaga macam, vyaitu
diantaranya kubus, balok, prisma, limas, tabung, bola, dan kerucut.
Sebagaimana menurut Heruman (2010: 110) macam-macam
bangun ruang antara lain: “1) prisma, 2) kubus, 3) balok, 4) limas,
5) tabung, dan 6) kerucut”. Sedangkan Retna (2011:184)
mengungkapkan macam-macam bangun ruang yaitu: “1) prisma, 2)
tabung, 3) limas, 4) kerucut, dan 5) bola”. Selanjutnya Raharjo
(2008:281) mengungkapkan macam-macam bangun ruang yaitu :

“1) prisma, 2) tabung, 3) limas, 4) kerucut, dan 5) bola”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dissmpulkan bahwa
macam-macam bangun ruang terdiri dari : 1) prisma, 2) tabung, 3)

limas, 4) kerucut, dan 5) bola”.



17

Sifat-sifat Bangun Ruang
Berdasarkan macam-macam bangun ruang yang telah
disebutkan tersebut, maka sifat-sifat dari masing-masing bangun

ruang tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Prisma

Menurut Raharjo (2008:281) “Prisma adalah suatu
bangun ruang yang bidang alas dan atasnya saling sejgjar dan
kongruen”. Selanjutnya menurut Heruman (2010:110)
“Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang
sejajar, serta beberapa bidang yang saling berpotongan”.

Dari pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa
prisma adalah bangun ruang yang memiliki dua bidang yang
saing sggar.

a) Prismategak segi empat

H G
g

F

D |G
" ‘/7

Gambar : Prismategak segi empat
Menurut Retna (2011:184) sifat-sifat dari prisma

tegak segi empat yaitu:
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(8 mempunya 6 buah bidang sisi, yaitu ABCD,
EFGH, ABFE, DCGH, ADHE dan BCGF, (b)
mempunyai 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G,
dan H, (c) mempunyai 12 rusuk, yaitu AB, BC, CD,
DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH, (d)
bidang sisi yang berhadapan sama luas, yaitu ABCD
= EFGH, ABFE = DCGH, dan ADHE = BCGF, dan
(e) rusuk-rusuk yang sggar sama panjang, yaitu AE
=BF=CG=DH, AB=DC=HG=EFdan AD =
BC = FG = EH.

b) Prismategak segitiga

~ /

Gambar : Prismategak segitiga

Menurut Retna (2011:185) sifat-sifat prisma tegak

segitiga yaitu:

2) Limas

(@ mempunya 5 buah bidang sisi, dua sis
berbentuk segitiga, yaitu ABC dan DEF, serta tiga
sisi berbentuk segi empat, yaitu ABED, BCFE dan
ACFD, (b) mempunyai 9 rusuk, yaitu AB, BC, AC,
DE, EF, DF, AD, BE, dan CF, dan (c) mempunyai 6
titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, dan F.

Menurut Raharjo (2008:292) “Limas adalah suatu

bangun ruang yang dibatasi oleh segi-n dan beberapa segitiga

yang melalui sebuah titik diluar segi-n tersebut”. Selanjutnya

menurut Windayana (2007:104) “Limas adalah suatu bangun

ruang yang dibatas oleh sebuah segi banyak dan segitiga
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segitiga yang mempunyai titik puncak persekutuan di luar segi
banyak tersebut”.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
limas adalah bangun ruang yang diatasi oleh suatu segi banyak
dan dilalui oleh beberapa segitiga.

a) Limassegi empat

Gambar : Limas segi empat
Menurut Retna (2011:187) sifat-sifat dari limas segi
empat yaitu:

(@ mempunyai alas yang berbentuk persegi atau
persegi panjang, yaitu ABCD, (b) mempunyai titik
puncak yaitu T, (c) jarak dari titik puncak ke alas
limas disebut tinggi limas segi empat, (d)
mempunyai 5 bidang sisi, yaitu ABCD, ABT, BCT,
CDT, dan ADT, (e) mempunyai 8 rusuk, yaitu AB,
BC, CD, AD, TA, TB, TC, dan TD, dan (f)
mempunyai 5 titik sudut, yaitu A, B, C, D, dan T.

b) Limas segitiga

Gambar : Limas segitiga
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Menurut Retna (2011:187) sifat-sifat limas segitiga
yaitu:

(8 mempunya alas yang berbentuk segitiga, yaitu
ABC, (b) mempunyai titik puncak, yaitu D, (c) jarak
dari titik puncak ke alas limas disebut tinggi limas
segitiga, (d) mempunya 4 bidang sisi, yaitu ABC,
ABD, BCD, dan ACD, (e) mempunyai 6 rusuk,
yaitu AB, BC, AC, AD, BD, dan CD, dan (f)

mempunyai 4 titik sudut, yaitu A, B, C, dan D.

3) Kerucut

Menurut Raharjo (2008:296) “Kerucut adalah bangun
ruang beraturan yang mempunyai satu bidang alas berbentuk
lingkaran dan satu titik puncak, serta selimutnya merupakan
juring lingkaran yang busurnya dilengkungkan secara mulus

mengikuti alas”.

Gambar : Kerucut
Menurut Retna (2011:188) sifat-sifat kerucut yaitu:
() mempunyai sisi alas yang berbentuk lingkaran.
(b) mempunyai sisi melengkung yang disebut selimut
(c) mempunyai titik puncak.
(d) jarak dari titik puncak ke bidang aas lingkaran

disebut tinggi kerucut.
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4) Tabung
Menurut Raharjo (2008:289) “Tabung adalah bangun
ruang yang beraturan yang bidang alas dan atasnya merupakan

lingkaran yang saling sejajar dan kongruen”.

RSl

Gambar : Tabung
Menurut Retna (2011:186) sifat-sifat bangun ruang
tabung yaitu:
(8 mempunyai 3 buah sisi, yaitu sisi aas dan sis
atas yang berbentuk lingkaran dan sisi tegak yang
berbentuk lengkung, (b) mempunyai tutup dan alas
yang berbentuk lingkaran, (c¢) bidang yang
menyelubungi bagian samping tabung disebut
selimut tabung, (d) jarak antara lingkaran tutup dan
lingkaran alas adalah tinggi tabung, dan (e) tidak
mempunyai titik sudut.
4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw melatih siswa
bekerja sama dalam kelompok kecil. Rusman (2012:218)
mengungkapkan bahwa “Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw adalah sebuah model belgar kooperatif yang menitik
beratkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok

kecil”.
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Huda (2011:120) mengungkapkan bahwa *“Dalam model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw siswa dikelompokkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 anggota. Setiap
kelompok diberi informasi yang membahas salah satu topik dari
materi pelajaran”. Selanjutnya Huda (2011:121) menjelaskan
bahwa “Dalam model jigsaw siswa bekerja kelompok selama dua
kali, yaitu dalam kelompok mereka sendiri dan dalam kelompok

ahli”.

Menurut Suprijono (2010:89) “Dalam model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok lebih kecil. Jumlah kelompok bergantung pada jumlah

konsep yang terdapat pada topik yang dipelgari”.

Dari paparan tersebut dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw merupakan pembelgaran yang
menekankan pada kerjasama kelompok kecil yang terdapat

kelompok asal dan kelompok ahli.

Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Pada pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw siswa dibagi

dalam kelompok kecil secara heterogen serta masing-masing

individu mendapatkan topik yang berbeda. Menurut Aronson

(dalam Igoni 2012:57) menyatakan bahwa:
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Karakteristik pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah
kelas dibagi menjadi suatu kelompok kecil yang heterogen
yang diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi sebanyak
kelompok menurut anggota timnya, tiap-tiap tim diberikan
satu set materi yang lengkap dan masing-masing individu
ditugaskan untuk memilih topik mereka, kemudian siswa
dipisahkan menjadi kelompok ahli atau rekan yang terdiri
dari seluruh siswa dikelas yang mempunyai bagian
informasi yang sama.

Sedangkan menurut Rusman (2011:218) menyatakan

bahwa:

Karakteristik pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu
siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan
pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan  berkomunikasi, anggota
kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelgjari
dan dapat menyampaikan informasi kepada kelompok lain.

Dari pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa
karakteristik pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw adalah kelas
dibagi menjadi suatu kelompok kecil yang heterogen yang diberi
nama tim jigsaw dan materi dibagi sebanyak kelompok menurut
anggota timnya serta siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, anggota kelompok bertanggung jawab
terhadap keberhasilan kelompoknya dan tiap tim diberi topik yang

berbeda kemudian dipisahkan menjadi kelompok ahli.

Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap pembelgarannya

sendiri dan juga pembelgaran orang lain. Rusman (2012:218)
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menjelaskan bahwa “Dalam model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, mengolah informasi yang didapat serta dapat

meningkatkan keterampilan berkomunikasi”.

Selanjutnya Jhonson and Jhonson (dalam Rusman,

2012:219) yang menyatakan bahwa:

Model pembelgaran kooperatif Jigsaw dapat memberikan
pengaruh positif kepada siswa berupa: 1) meningkatkan
hasil belgar, 2) meningkatkan daya ingat, 3) dapat
mencapal taraf penaaran tingkat tinggi, 4) mendorong
tumbuhnya motivas intrinsik, 5) meningkatkan hubungan
antarmanusia yang heterogen, 6) meningkatkan
keterampilan hidup bergotong-royong.

Merujuk dari berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat
diambil kesimpulan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe
jigsaw memiliki berbagal keunggulan yaitu dapat menjadikan siswa
bertanggung jawab daam pembelgaran, menumbuhkan sikap

saling bekerja sama siswa dengan teman sebayanya.

L angkah-langkah Model Pembelajaran K ooperatif Tipe Jigsaw
Trianto  (2011:73) menjelaskan  langkah-langkah

pembelgaran jigsaw yaitu:

(1) siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok
anggotanya 5-6 orang), (2) meteri pelgjaran diberikan
kepada siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi-bagi
menjadi beberapa sub bab, (3) setiap anggota kelompok
membaca subbab yang ditugaskan dan bertanggung jawab
untuk mempelgarinya, (4) anggota dari kelompok lain
yang telah mempelgjari subbab yang sama bertemu dalam
kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya, (5)
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setigp anggota kelompok ahli setelah kembali ke
kelompoknya bertugas menggjar teman-temannya, dan (6)
pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa
dikenai tagihan berupa kuis individu.

Daryanto (2012:243-244) mengungkapkan langkah-

langkah pembel ajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu:

(1) guru membagi suatu kelas menjadi  beberapa
kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 4-6 siswa
dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat
kemampuan tinggi, sedang dan rendah serta jika mungkin
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang
berbeda serta kesetaraan gender, (2) kelompok tersebut
dinamakan kelompok asal yang jumlah anggotanya
disesuiakan dengan jumlah bagian materi pelgjaran yang
akan dicapai. Siswa diberi tugas mempelgari salah satu
bagian materi pembelgaran tersebut, (3) semua siswa
dengan materi pembelgjaran yang sama belgjar bersama
dalam kelompok yang disebut kelompok ahli, (4) dalam
kelompok ahli siswa mendiskusikan bagian materi
pembelgaran yang sama, (5) guru memfasilitasi diskusi
kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun
kelompok asal, (6) setelah siswa berdiskuss dalam
kelompok ahli maupun kelompok asal, dilakukan
presentas masing-masing kelompok, (7) guru memberikan
kuis untuk siswa secara individual, dan (8) guru
memberikan penghargaan pada kel ompok.

Rusman (2012:218) juga mengungkapkan langkah-

langkah pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw yaitu:

(1) siswa dikelompokkan dengan anggota £ 4 orang, (2)
tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda,
(3) anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang
sama membentuk kelompok baru (kelompok ahli), (4)
setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kel ompok
tentang subbab yang mereka kuasai, (5) tigp tim ahli
mempresentasikan hasil diskusi, (6) pembahasan, dan (7)
penutup.
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Berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan para ahli
di atas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-
langkah pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw menurut Rusman,
karena langkah-langkahnya lebih jelas dan mudah dipahami
sehingga dapat menjadikan siswa aktif, kreatif dan bertanggung
jawab terhadap pembelgjaran sendiri dan orang lain. Selain itu juga
menjadikan siswa saling menghargai perbedaan dan pendapat

orang lain.

B. Kerangka Teori
Pembel g aran matematika tentang mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang pada kelas V SD akan mengalami banyak kesulitan jikatidak digarkan
dengan model pembelgaran yang tepat. Proses pembelgaran yang tidak
maksimal akan mengakibatkan hasil belgar rendah, seperti yang ditemui di
kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang yaitu hasil belgjar sifat-sifat

bangun ruang masih rendah.

Pelaksanaan pembelgjaran sifat-sifat bangun ruang di kelas V SD
akan lebih menarik dan bermakna apabila seorang guru membelgarkan
materi tersebut melalui model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw, karena
pembelgaran dengan model tersebut dapat meningkatkan partisipas,
pemahaman siswa, sikap kerja sama dan rasa saling ketergantungan antar
sesama siswa. Pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw terdiri dari 7 tahapan
pembelgaran, yaitu : 1) siswa dikelompokkan dengan anggota + 4 orang, 2)

tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda, 3) anggota dari
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tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk kelompok baru
(kelompok ahli), 4) setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab
yang mereka kuasai, 5) tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, 6)
pembahasan, dan 7) penutup. Dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan dan

penilaian hasil.

Keberhasilan dari penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe
Jigsaw ini dalam pembelgaran sifat-sifat bangun ruang dapat dilihat pada
hasil belgar siswa yang meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

bagan kerangka teori pada halaman berikut:
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01 Bandar Buat Kota Padang Masih Rendah

Hasi| Belgar Sifat-Sifat Bangun Ruang Di KelasV SD Negeri

\ 4

Perencanaan : Langkah-langkah Model

1. RPP Jigsaw:

2. Media 1. Siswadikelompokkan

3. LKS dengan anggota 3 orang

4. Lembar observasi 2. Tiap orang dalam tim diberi
5. Lembar tes materi dan tugas yang

Pembel gjaran K ooperatif Tipe

berbeda
3. Anggotadari tim yang
berbeda dengan penugasan

yang sama membentuk
kelompok baru (kelompok
ahli)

4. Setelah kelompok ahli
berdiskusi, tiap anggota
kembali ke kelompok asal
dan menjelaskan kepada
anggota kel ompok tentang
subbab yang mereka kuasai

5. Tiaptim ahli

mempresentasikan hasi

diskusi

Pembahasan

7. penutup

v

Hasil belgar Sifat-sifat bangun
ruang meningkat

IS

Penilaian :
Hasil belgjar
a. Kognitif

b. Afektif
c. psikomotor

Bagan 2.1 Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Sifat-sifat
Bangun Ruang dengan Model Pembelajaran K ooper atif tipe Jigsaw







BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan pada

halaman terdahulu, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan,

yaitu:

Perencanaan pembelgjaran mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang
disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw yaitu: pembagian kelompok asal, pemberian materi dan
tugas yang berbeda pada masing-masing anggota kelompok, diskusi
kelompok ahli, kelompok ahli kembali ke kelompok asal, laporan
kelompok ahli, pembahasan, dan penutup. Persentase hasil
pengamatan perencanaan pembelgjaran siklus | adalah 78,5% dengan
kualifikas baik dan meningkat pada siklus Il yaitu menjadi 96,4%
dengan kualifikasi sangat baik.

Pelaksanaan pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dilaksanakan sesual
dengan perencanaan yang telah disusun, dimana langkah-langkah
pembel gjarannya dilaksanakan dalam tiga kegiatan pembelgjaran yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal,
secara umum langkah-langkah yang dilakukan adalah pengkondisian
kelas, membuka skemata siswa yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelgari, dan menyampakan tujuan pembelgaran. Dalam

kegiatan inti langkah-langkah yang dilakukan adalah pembagian

115
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kelompok asal, pemberian materi dan tugas yang berbeda pada
masing-masing anggota kelompok, diskusi kelompok ahli, kelompok
ahli kembali ke kelompok asal, laporan kelompok ahli, pembahasan,
dan penutup. Sedangkan pada kegiatan akhir secara umum langkah-
langkah yang dilakukan adalah menyimpulkan pembelgaran,
memberikan evaluas secara individu, dan menutup pembelgaran.
Persentase hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus |
yaitu 75% dengan kuaifikasi baik dan aspek siswa yaitu 78,5%
dengan kualifikasi baik. Sedangkan persentase hasil pengamatan
pel aksanaan aspek guru siklus 11 yaitu 93% dengan kualifikasi sangat
baik dan aspek siswa yaitu 96,4% dengan kualifikas sangat baik.

3.  Meningkatnya hasil belgjar siswa dapat dilihat dari ratarata nilai
siswa siklus | 77,87 dengan persentase ketuntasan 62%, mengalami
peningkatan pada siklus Il menjadi 87 dengan persentase ketuntasan
96% yang sudah melebihi standar ketuntasan minimal. Hal ini
merupakan bukti dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di
SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang telah berhasil.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
digjukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Perencanaan pembelgaran sifat-sifat bangun ruang dengan model

pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw hendaknya diwujudkan dalam

bentuk RPP yang disesuakan dengan langkah-langkah model
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pembelgaran kooperatif tipe jigsaw, jelas, sistematis, serta sesuai
dengan karakter dan lingkungan siswa.

Pelaksanaan pembelgjaran sifat-sifat bangun ruang dengan model
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw sebaiknya disesuaikan dengan
perencanaan pembelgaran yang telah dibuat dan dilaksanakan
seoptimal mungkin agar hasil belgjar siswa meningkat.

Hasil belgar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor hendaknya diukur pada setiap kegiatan pembelgjaran, baik
pada pembelgaran sifat-sifat bangun ruang ataupun yang lainnya,
karena hasil belgar siswa merupakan tolok ukur keberhasilan

pel aksanaan pembel gjaran yang dilakukan oleh guru.
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